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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pemberitaan  hukum  merupakan  salah  satu  jenis  pemberitaan  yang 

memiliki  tingkat  sensitivitas  tinggi  karena  berkaitan  dengan  tindak  pidana, 

korban, pelaku, saksi, serta proses penegakan hukum. Berita hukum tidak hanya 

berfungsi memberikan informasi kepada masyarakat, tetapi juga memiliki dampak 

terhadap  pihak-pihak  yang  terlibat  dalam  suatu  perkara.  Oleh  karena  itu, 

wartawan dituntut untuk menyampaikan informasi secara akurat, berimbang, serta 

tetap menghormati hak-hak individu yang diberitakan. Kesalahan dalam penyajian 

berita  hukum dapat  menimbulkan berbagai  dampak negatif,  seperti  terbukanya 

identitas  pihak  yang  seharusnya  dilindungi,  munculnya  stigma  sosial,  hingga 

pelanggaran terhadap hak privasi.

Dalam menjalankan tugas jurnalistik, wartawan di Indonesia berpedoman 

pada Kode Etik Jurnalistik (KEJ) yang ditetapkan oleh Dewan Pers. Kode Etik 

Jurnalistik terdiri atas sebelas pasal yang mengatur prinsip-prinsip dasar profesi 

wartawan,  antara  lain  independensi,  akurasi,  keberimbangan,  profesionalisme, 

verifikasi  informasi,  perlindungan  terhadap  kelompok  rentan,  penghormatan 

terhadap  hak  privasi,  larangan  diskriminasi,  kewajiban  melakukan  ralat,  serta 

pemenuhan  hak  jawab  dan  hak  koreksi.  Seluruh  ketentuan  tersebut  menjadi 

pedoman agar kegiatan jurnalistik dilaksanakan secara profesional, bertanggung 

jawab, dan tidak merugikan pihak lain.

Dari  sebelas  pasal  tersebut,  Pasal  5  menjadi  salah satu  ketentuan yang 

sangat penting dalam pemberitaan hukum. Pasal ini mengatur bahwa wartawan 

tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila serta tidak 

menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku, korban, maupun saksi tindak 

pidana. Ketentuan tersebut bertujuan memberikan perlindungan terhadap pihak-

pihak yang rentan agar  terhindar  dari  stigma,  tekanan sosial,  maupun dampak 

psikologis akibat pemberitaan. Perlindungan identitas tidak hanya terbatas pada 

nama,  tetapi  juga  mencakup  berbagai  informasi  yang  dapat  mengarah  pada 
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dikenalnya seseorang, seperti hubungan keluarga, alamat, sekolah, maupun lokasi 

yang terlalu spesifik.

Meskipun  ketentuan  tersebut  telah  diatur  dalam  Kode  Etik  Jurnalistik, 

dalam  praktiknya  masih  ditemukan  pemberitaan  hukum  yang  berpotensi 

mengungkap identitas pihak yang seharusnya dilindungi.  Penyebutan hubungan 

keluarga, lokasi kejadian secara rinci,  atau informasi lain yang mengarah pada 

identitas  korban  maupun  anak  masih  kerap  ditemukan  dalam  berbagai 

pemberitaan  hukum.  Kondisi  tersebut  menunjukkan  bahwa  penerapan  Pasal  5 

Kode Etik Jurnalistik masih menjadi tantangan dalam praktik jurnalistik dan perlu 

mendapat perhatian agar hak-hak pihak yang rentan tetap terlindungi.

Sebagai lembaga penyiaran publik, RRI Jakarta memiliki tanggung jawab 

untuk menyajikan informasi yang akurat, berimbang, serta sesuai dengan Kode 

Etik  Jurnalistik.  Rubrik  Hukum  RRI  Jakarta  secara  rutin  mempublikasikan 

berbagai  berita  mengenai  tindak  pidana,  kecelakaan,  kekerasan,  dan  peristiwa 

hukum lainnya yang memiliki  nilai  informasi  tinggi  bagi  masyarakat.  Sebagai 

media publik, RRI Jakarta diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip etika 

jurnalistik, khususnya dalam melindungi identitas pihak yang wajib dirahasiakan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik.

Berdasarkan  uraian  di  atas,  penelitian  ini  difokuskan  untuk  Penerapan 

Kode Etik Jurnalistik dalam naskah berita hukum regional yang disiarkan oleh 

RRI Jakarta pada periode Januari-  April  2026.  Periode ini  dipilih karena pada 

bulan  tersebut  terjadi  sejumlah  peristiwa  kriminalitas  dan  hukum yang  cukup 

signifikan di  wilayah Jakarta,  sehingga memberikan data yang memadai untuk 

dianalisis.

Penelitian  ini  berupaya  menjawab  pertanyaan  mendasar,  yaitu  apakah 

pemberitaan yang disiarkan telah mencerminkan kepatuhan terhadap ke-11 pasal 

KEJ,  mencakup  aspek  kebenaran,  keberimbangan,  perlindungan  hak  individu, 

serta penghormatan terhadap proses hukum yang berlaku.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Penerapan Kode 

Etik  Jurnalistik  Pasal  5  diterapkan  dalam  rubrik  hukum  RRI  Jakarta  selama 

periode  Januari–April  2026.  Melalui  penelitian  ini,  penulis  ingin  memperoleh 
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gambaran  mengenai  kepatuhan  pemberitaan  terhadap  ketentuan  perlindungan 

identitas dan penghormatan terhadap privasi pihak-pihak yang diberitakan. Hasil 

penelitian  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  evaluasi  bagi  media  dalam 

meningkatkan kualitas pemberitaan hukum sekaligus memperkuat penerapan etika 

jurnalistik dalam praktik pemberitaan.

1.2 Batasan Masalah
Agar  penelitian  ini  dapat  dilaksanakan  secara  terarah  dan  mendalam, 

peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya berfokus pada naskah berita rubrik hukum regional 

RRI Jakarta periode Januari - April 2026, khususnya berita yang berkaitan 

dengan  kasus  kejahatan  susila  dan  kekerasan  di  wilayah  Jakarta  dan 

sekitarnya. Berita yang berada di luar rubrik hukum serta berita yang tidak 

berkaitan dengan kedua jenis kasus tersebut tidak termasuk dalam cakupan 

penelitian ini. 

2. Penelitian  ini  hanya mengkaji  penerapan Pasal  5  Kode Etik  Jurnalistik 

(KEJ), yang mencakup dua hal utama, yaitu perlindungan identitas korban 

kejahatan  susila  dari  risiko  stigma  sosial  dan  trauma  psikologis,  serta 

perlindungan identitas anak yang berkonflik dengan hukum demi menjaga 

masa depan dan hak rehabilitasi mereka.

3. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap RRI Jakarta dan tidak mencakup 

stasiun  RRI  di  daerah  lain  maupun  lembaga  penyiaran  swasta,  guna 

menghasilkan  analisis  yang  lebih  spesifik  dan  mendalam  terhadap 

penerapan Pasal 5 KEJ di lingkungan RRI Jakarta. Dengan demikian, hasil 

penelitian  diharapkan  benar-benar  mencerminkan  kondisi  nyata  praktik 

jurnalisme di  lingkungan RRI Jakarta  selaku lembaga penyiaran publik 

milik negara yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga standar 

etika penyiaran di Indonesia. 
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:

"Bagaimana Penerapan Kode Etik Jurnalistik Pasal 5 di Rubrik Hukum Regional 

RRI Jakarta periode Januari–April 2026?”

1.4 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penulisan ini adalah:

1. Mengetahui penerapan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik pada Rubrik Hukum 

RRI Jakarta periode Januari–April 2026.

2. Menganalisis kesesuaian pemberitaan Rubrik Hukum RRI Jakarta dengan 

ketentuan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik.

3. Mendeskripsikan bentuk penerapan dan pelanggaran Pasal  5 Kode Etik 

Jurnalistik yang ditemukan dalam pemberitaan Rubrik Hukum RRI Jakarta 

periode Januari–April 2026.

1.5 Metode Penulisan 
Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  deskriptif  dengan 

pendekatan  kualitatif.  Metode  ini  digunakan  untuk  menggambarkan 

penerapan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik dalam pemberitaan Rubrik Hukum 

RRI Jakarta periode Januari–April 2026 berdasarkan fakta yang ditemukan 

selama penelitian.

Objek penelitian berupa naskah berita Rubrik Hukum RRI Jakarta yang 

diterbitkan pada periode Januari hingga April 2026. Selama periode tersebut 

terdapat  130  berita,  kemudian  dipilih  8  berita  sebagai  objek  pembahasan 

karena memenuhi  kriteria  yang berkaitan dengan penerapan Pasal  5  Kode 

Etik Jurnalistik.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik sebagai berikut.

1. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung isi pemberitaan 

pada Rubrik Hukum RRI Jakarta periode Januari–April  2026.  Pengamatan 

difokuskan  pada  penerapan  ketentuan  Pasal  5  Kode  Etik  Jurnalistik, 
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khususnya mengenai perlindungan identitas korban kejahatan susila dan anak 

yang berhadapan dengan hukum.

2. Studi Dokumentasi

Studi  dokumentasi  dilakukan  dengan  mengumpulkan  dan  menelaah 

naskah  berita  Rubrik  Hukum RRI  Jakarta  yang  menjadi  objek  penelitian. 

Dokumen tersebut  dianalisis  untuk mengetahui  kesesuaian  isi  pemberitaan 

dengan ketentuan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik.

3. Wawancara

Wawancara  dilakukan  secara  langsung  dengan  satu  orang  yaitu  Erik 

Hamzah, S.H. wartawan RRI Jakarta yang terlibat dalam proses peliputan dan 

penulisan  berita  hukum.  Wawancara  bertujuan  memperoleh  informasi 

mengenai penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam proses penyusunan berita 

serta kendala yang dihadapi dalam praktik jurnalistik.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan  isi  pemberitaan  terhadap  ketentuan  Pasal  5  Kode  Etik 

Jurnalistik.  Hasil  analisis  selanjutnya  disajikan dalam bentuk uraian untuk 

menggambarkan tingkat penerapan ketentuan tersebut pada Rubrik Hukum 

RRI Jakarta periode Januari–April 2026.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun menjadi lima bab, yaitu 

sebagai berikut:

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan terarah mengenai penelitian 

ini, penulisan disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

 BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan,  metode  penulisan,  dan  sistematika  penulisan.  Bab  ini  menjelaskan 

alasan dilakukannya penelitian mengenai penerapan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik 

pada Rubrik Hukum RRI Jakarta periode Januari–April 2026.
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 BAB II Landasan Teori

Bab ini berisi teori dan konsep yang menjadi dasar penelitian, meliputi pengertian 

jurnalistik,  berita,  berita  hukum,  Kode  Etik  Jurnalistik,  Pasal  5  Kode  Etik 

Jurnalistik, perlindungan identitas dalam pemberitaan, serta teori dan konsep lain 

yang berkaitan dengan penelitian.

 BAB III Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini menjelaskan profil Radio Republik Indonesia (RRI) Jakarta sebagai objek 

penelitian, meliputi sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, tugas dan 

fungsi, proses kerja redaksi, serta gambaran Rubrik Hukum RRI Jakarta.

 BAB IV Pembahasan

Bab ini berisi hasil analisis terhadap penerapan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik pada 

Rubrik  Hukum  RRI  Jakarta  periode  Januari–April  2026.  Analisis  dilakukan 

terhadap delapan berita yang menjadi objek penelitian dengan membandingkan isi 

pemberitaan dengan ketentuan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik. Pada bab ini juga 

disajikan hasil wawancara dengan wartawan RRI Jakarta sebagai data pendukung 

untuk memperkuat hasil analisis.

 BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian serta saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi RRI Jakarta dalam meningkatkan penerapan Kode 

Etik Jurnalistik, khususnya Pasal 5, dalam pemberitaan hukum.
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BAB V 
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  Penerapan  Pasal  5  Kode  Etik 

Jurnalistik pada Rubrik Hukum RRI Jakarta Periode Januari–April  2026, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik di Rubrik Hukum 

RRI Jakarta belum sepenuhnya dilakukan secara optimal. Penelitian ini dilakukan 

terhadap delapan berita yang dipilih dari total 130 berita yang diterbitkan selama 

periode Januari hingga April 2026. Analisis difokuskan pada penerapan ketentuan 

Pasal  5  Kode  Etik  Jurnalistik  yang  mengatur  perlindungan  identitas  korban 

kejahatan susila serta anak yang menjadi pelaku, korban, maupun saksi  tindak 

pidana.

Berdasarkan  hasil  analisis,  secara  umum  RRI  Jakarta  telah  berupaya 

menerapkan ketentuan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik dengan tidak menyebutkan 

nama lengkap korban maupun anak yang terlibat dalam perkara hukum. Dalam 

sebagian besar berita, identitas korban atau anak hanya ditampilkan menggunakan 

inisial atau disebutkan berdasarkan statusnya tanpa mengungkap identitas secara 

langsung.  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  wartawan  telah  memahami 

pentingnya menjaga kerahasiaan identitas pihak-pihak yang dilindungi oleh Kode 

Etik Jurnalistik serta berusaha menerapkannya dalam proses penulisan berita.

Namun  demikian,  penelitian  ini  juga  menemukan  bahwa  perlindungan 

identitas belum diterapkan secara menyeluruh. Meskipun nama korban atau anak 

tidak disebutkan, masih terdapat informasi lain yang berpotensi mengarah pada 

dikenalnya identitas pihak yang dilindungi. Informasi tersebut berupa penyebutan 

lokasi kejadian secara terlalu rinci, seperti nama jalan, gang, RT/RW, apartemen, 

maupun  nama  sekolah  yang  berkaitan  dengan  korban  atau  anak.  Penyebutan 

informasi  yang  terlalu  spesifik  tersebut  dapat  mempermudah  masyarakat, 

terutama yang berada  di  lingkungan sekitar,  untuk mengenali  identitas  korban 

atau anak meskipun nama mereka tidak dicantumkan dalam berita.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari delapan berita yang dianalisis, 

hanya satu berita yang memenuhi seluruh kriteria penerapan Pasal 5 Kode Etik 

Jurnalistik.  Berita  tersebut  telah menjaga kerahasiaan identitas  korban maupun 

anak  serta  tidak  mencantumkan  informasi  pendukung  yang  berpotensi 

mengungkap identitas pihak yang dilindungi. Sementara itu, tujuh berita lainnya 

masih ditemukan kekurangan, terutama dalam penyebutan lokasi atau informasi 

lain yang dapat mengarah pada identitas korban atau anak.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengenai perlindungan 

identitas masih lebih banyak difokuskan pada penyembunyian nama korban atau 

anak. Padahal, berdasarkan penjelasan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik dan berbagai 

ketentuan  yang  mendukungnya,  perlindungan  identitas  tidak  hanya  mencakup 

nama, tetapi juga seluruh informasi yang memungkinkan seseorang dikenali, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penerapan Pasal 5 tidak 

cukup hanya dengan menggunakan inisial, tetapi juga memerlukan kehati-hatian 

dalam memilih informasi yang akan dipublikasikan kepada masyarakat.

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Pasal 

5 Kode Etik Jurnalistik pada Rubrik Hukum RRI Jakarta sudah dilakukan, tetapi 

belum  sepenuhnya  sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku.  Pada  aspek 

perlindungan  identitas  secara  langsung,  sebagian  besar  berita  telah  memenuhi 

ketentuan  dengan  tidak  menyebutkan  nama  lengkap  korban  atau  anak.  Akan 

tetapi, pada aspek perlindungan identitas secara tidak langsung masih ditemukan 

beberapa bentuk pelanggaran, terutama melalui penyebutan lokasi kejadian dan 

informasi  pendukung  lainnya  yang  berpotensi  membuka  identitas  pihak  yang 

dilindungi.

Hasil  penelitian  ini  juga  menunjukkan  bahwa  pemberitaan  hukum 

memerlukan tingkat ketelitian yang lebih tinggi dibandingkan jenis pemberitaan 

lainnya. Wartawan tidak hanya dituntut menyampaikan informasi secara cepat dan 

akurat,  tetapi  juga  harus  mempertimbangkan  dampak  yang  dapat  ditimbulkan 

terhadap korban maupun anak yang menjadi bagian dari suatu peristiwa hukum. 

Kesalahan dalam menyampaikan informasi,  meskipun terlihat  sederhana,  dapat 
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memberikan  dampak  psikologis,  sosial,  maupun  hukum  bagi  pihak  yang 

identitasnya seharusnya dirahasiakan.

Sebagai lembaga penyiaran publik, RRI Jakarta memiliki tanggung jawab 

yang besar untuk menjaga kualitas pemberitaan yang sesuai dengan Kode Etik 

Jurnalistik. Kepatuhan terhadap Pasal 5 bukan hanya menjadi bentuk pelaksanaan 

etika  profesi  wartawan,  tetapi  juga  merupakan  upaya  untuk  melindungi  hak 

privasi, menjaga martabat korban, serta memberikan perlindungan terhadap masa 

depan anak yang berhadapan dengan hukum. Oleh karena itu, proses penulisan, 

penyuntingan, dan publikasi berita perlu dilakukan secara lebih teliti agar seluruh 

unsur  yang  dapat  mengarah  pada  identitas  korban  maupun  anak  benar-benar 

disamarkan.

Secara  keseluruhan,  penelitian  ini  menjawab  rumusan  masalah  bahwa 

penerapan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik pada Rubrik Hukum RRI Jakarta periode 

Januari–April  2026  belum  sepenuhnya  memenuhi  ketentuan  yang  berlaku. 

Meskipun terdapat upaya menjaga identitas melalui penggunaan inisial dan tidak 

mencantumkan nama lengkap, masih ditemukan informasi lain yang berpotensi 

mengungkap identitas pihak yang dilindungi. Oleh karena itu, penerapan Pasal 5 

Kode Etik Jurnalistik masih perlu ditingkatkan agar perlindungan terhadap korban 

kejahatan susila maupun anak yang berhadapan dengan hukum dapat terlaksana 

secara lebih menyeluruh, sehingga pemberitaan hukum tidak hanya memberikan 

informasi  kepada  masyarakat,  tetapi  juga  tetap  menghormati  hak  privasi, 

martabat,  dan  perlindungan  terhadap  pihak-pihak  yang  rentan  sesuai  dengan 

prinsip etika jurnalistik.
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5.2 Saran

Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat  mengembangkan  penelitian  ini 

dengan memperluas objek penelitian, baik pada media lain maupun pada pasal-

pasal lain dalam Kode Etik Jurnalistik. Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan penerapan kode etik pada beberapa media agar diperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai pelaksanaan etika jurnalistik di Indonesia. 

Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan lebih banyak sumber data, 

seperti wawancara dengan editor, redaktur, atau pihak Dewan Pers sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih mendalam.

Program  Studi  Penerbitan  diharapkan  dapat  terus  meningkatkan 

pembelajaran  mengenai  etika  jurnalistik,  khususnya  penerapan  Kode  Etik 

Jurnalistik  dalam  pemberitaan  hukum.  Selain  memberikan  pemahaman  teori, 

mahasiswa juga perlu dibekali  dengan lebih banyak praktik analisis  berita  dan 

studi  kasus  agar  mampu menerapkan  kode  etik  secara  tepat  ketika  memasuki 

dunia  kerja.  Dengan  demikian,  lulusan  Program  Studi  Penerbitan  diharapkan 

memiliki kemampuan jurnalistik yang profesional, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.

Politeknik Negeri Jakarta diharapkan dapat terus mendukung peningkatan 

kualitas  pendidikan  melalui  penyediaan  referensi,  pelatihan,  seminar,  maupun 

kerja sama dengan lembaga pers dan media massa. Dukungan tersebut diharapkan 

dapat  memperkuat  pemahaman  mahasiswa  mengenai  praktik  jurnalistik  yang 

sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik serta perkembangan dunia media. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa 

yang  akan  melakukan  penelitian  dengan  tema  etika  jurnalistik  maupun 

pemberitaan hukum pada masa mendatang.
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LAMPIRAN



HASIL WAWANCARA

Penerapan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik di RRI Jakarta : Perlindungan Identitas 

Korban dan Anak

Narasumber : Erik Hamzah

Jabatan: Reporter, RRI Jakarta

Topik Wawancara : Implementasi Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik di RRI Jakarta

Wawancara  ini  dilakukan  dalam  rangka  menggali  pemahaman  dan  praktik 

implementasi  Pasal  5  Kode  Etik  Jurnalistik  Dewan  Pers  yang  berbunyi: 

“Wartawan  Indonesia  tidak  menyebutkan  dan  menyiarkan  identitas  korban 

kejahatan  susila  dan  tidak  menyebutkan  identitas  anak  yang  menjadi  pelaku 

kejahatan.”  Berikut  adalah rekaman jawaban narasumber atas  pertanyaan yang 

diajukan.

Pertanyaan 1

Bagaimana RRI Jakarta menerjemahkan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik ke dalam 

Standar  Operasional  Prosedur  (SOP)  redaksional  yang  berlaku  di  internal 

lembaga?

Jawaban:

“Dalam setiap menjalankan tugas-tugas jurnalistik—baik radio, daring, maupun 

media sosial seluruh angkasawan/angkasawati RRI senantiasa berpedoman pada 

semua aturan yang berlaku, termasuk Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik. Ketentuan 

dalam  pasal  tersebut  telah  menjadi  Standar  Operasional  Prosedur  (SOP)  di 

seluruh  media,  bahkan  tidak  hanya  di  lingkungan  RRI.  Kepatuhan  terhadap 

aturan tersebut bersifat wajib dan tidak dapat dikecualikan.”

Pertanyaan 2
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Bagaimana RRI Jakarta menerapkan kewajiban perlindungan identitas anak yang 

terlibat  dalam kasus  kejahatan—baik  sebagai  korban,  pelaku,  maupun saksi—

dalam naskah berita yang ada di RRI?

Jawaban:

“Sebagaimana diuraikan pada poin pertama, seluruh angkasawan/angkasawati 

RRI diwajibkan mengikuti seluruh aturan yang berlaku, termasuk Pasal 5 Kode 

Etik Jurnalistik. Hal ini mencakup kewajiban perlindungan identitas anak yang 

terlibat  dalam kasus  kejahatan,  baik  dalam kapasitas  sebagai  korban,  pelaku, 

maupun saksi, dalam setiap naskah berita yang diproduksi.”

Pertanyaan 3

Pernahkah terjadi  kasus di  mana RRI Jakarta  secara tidak sengaja menyiarkan 

identitas yang seharusnya dilindungi? Jika ya, bagaimana tindak lanjutnya?

Jawaban:

“Berdasarkan  pengalaman narasumber  selama bertugas  di  RRI  Jakarta  sejak 

tahun  2004,  hal  tersebut  belum  pernah  terjadi.  Sebagai  media  publik,  RRI 

senantiasa  berupaya  secara  maksimal  untuk  mematuhi  seluruh  aturan  yang 

berlaku, sehingga pelanggaran semacam itu dapat dicegah.”

Pertanyaan 4

Bagaimana  RRI  Jakarta  menangani  penyebutan  inisial,  deskripsi  fisik,  atau 

informasi  tidak  langsung  yang  berpotensi  mengidentifikasi  korban  atau  anak 

pelaku kejahatan dalam narasi berita?

Jawaban:

“Dalam  praktik  pemberitaan,  RRI  menggunakan  inisial  atau  nama  samaran 

sebagai  pengganti  identitas  asli  narasumber.  Redaksi  tidak  mendeskripsikan 

kondisi fisik maupun informasi apa pun yang berpotensi mengidentifikasi korban 



96

atau anak pelaku kejahatan. RRI menerapkan standar yang sangat ketat dalam 

mematuhi aturan terkait hal ini.”

Pertanyaan 5

Bagaimana  RRI  Jakarta  menyikapi  tantangan  unik  sebagai  media  penyiaran 

publik  di  mana  pesan  yang  sudah  tersiar  tidak  dapat  ditarik  kembali—dalam 

memastikan  kepatuhan  terhadap  Pasal  5  Kode  Etik  Jurnalistik  sebelum berita 

hukum diunggah ke laman RRI?

Jawaban:

“Mengingat  sifat  penyiaran yang tidak dapat  dikoreksi  setelah disiarkan,  RRI 

menerapkan  prinsip  kehati-hatian  yang  tinggi  dalam  setiap  pemberitaannya 

dengan selalu berpedoman pada seluruh aturan yang berlaku. Setiap berita yang 

diproduksi  oleh  angkasawan/angkasawati  RRI  menjalani  sejumlah  tahapan 

proses, mulai dari perencanaan, rapat agenda setting (penentuan sudut pandang 

dan  poin-poin  yang  diangkat  dalam  pemberitaan),  proses  produksi  berita, 

penyuntingan, hingga evaluasi pascaproduksi.”
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